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BAB IV  
STRATEGI DAN ANALISIS PERANCANGAN 
4.1. Strategi Perancangan Buku 
Penulis merancang buku ilustrasi pengenalan dan penanganan gangguan bipolar 
dengan konsep evokatif dan surreal.  Evokatif ini ditujukan untuk memicu perasaan 
pembaca melalui ilustrasi serta mempermudah penyerapan informasi. Menurut 
Kate Garland, dosen psikologi Universitas Leicester menyatakan bahwa media 
cetak dan ilustrasi membuat pembaca lebih mudah mengingat informasi dalam 
jangka waktu panjang.  Surreal sendiri berarti berkontradiksi dari kenyataan yang 
di mana untuk menarik perhatian pembaca yang diwujudkan melalui gaya visual, 
warna, layout, dan tipografi.  
4.1.1. Pengembangan Konsep 
 Mind Mapping 
  
Gambar 4.1 Mind Mapping Konsep Buku 
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Penulis melakukan mind mapping berdasarkan pengembangan kata dari 
Bipolar Disorder. Dari hasil mind mapping, penulis mendapat beberapa kata 
kunci seperti; kontras, evokatif dan irregular.  
 Kata kontras berasal dari dua kutub yang bertolak belakang pada 
gangguan bipolar, evokatif atau strong image diambil dari salah satu 
penyebab gangguan bipolar yaitu trauma atau emotional injuries. Gangguan 
bipolar sendiri berkaitan dengan gangguan pada emosi yang tidak stabil atau 
sulit diprediksi, maka dari itu dihubungkan dengan irregular, emosi dan 
ekspresif. Dari penjabaran tersebut kata kunci utama yang diambil dari mind 
map ini adalah kontras, evokatif dan irregular. 
 Evokatif secara psikologi berarti sesuatu yang menyampaikan 
suasana hati, perasaan atau gambar dan hal-hal tersebut mengingatkan 
sesuatu dalam diri. Dalam kamus Bahasa Inggris oleh Farlex,Inc (2018), 
evokatif memiliki keterkaitan dengan mental imagery yang di mana 
membuat sesuatu kembali atau simulasi suatu keadaan.   
Kontras memiliki persamaan arti dengan pertentangan yang kata 
lainnya adalah kontradiksi (Wahyuni, 2007). Hal ini dapat dikaitkan dengan 
gaya surrealism yang menggunakan gambar dan metafora untuk memaksa 
pembaca untuk berpikir lebih dalam (Licciardi, 2015). Alih-alih 
mengandalkan plot, surealis berfokus pada karakter, penemuan, dan citra 
untuk memaksa pembaca menggali pada alam ketidaksadaran dan 
menganalisis apa yang dapat mereka temukan. Irregular menurut kamus 
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Cambridge, memiliki makna tidak teratur, tidak sesuai dengan aturan biasa 
atau apa yang diekspektasikan. 
 Brainstorming Perancangan 
Tabel 4.1 Brainstorming Gaya Visual 






Gaya visual terpilih 
dari kuesioner 
Referensi ini diambil 
berdasarkan gambaran 
emosi pada gangguan 
bipolar yang muncul 
secara bergantian. 
Keiko Marimoto me-
rupakan salah satu 
illustrator dari parents 
magazine.  
 
Illustrator ini dipilih 
karena kesesuaian dengan 
konsep yang 
diperlukannya gerakan 
atau anatomi yang dilebih-
lebihkan. 
Gaya visual ini dipilih 
oleh 74% dari 
responden yang 








Berdasarkan tabel diatas, gaya visual yang akan diikuti yakni, gaya anatomi 
yang realistis dengan garis yang melengkung dan mengalir. Proporsi tubuh 
karakter tidak berbeda jauh dari proporsi tubuh manusia biasa, namun 
gerakan tubuhnya akan dibuat lebih lentur dan tidak kaku 
Tabel 4.2 Brainstorming Gaya Visual 
Visualisasi 
 
Proses visualisasi karakter mania dan depresi 
• Berdasarkan kata kunci kontras, penulis mengambil warna merah dan biru 
sebagai simbolisasi karakter mania dan depresi.  
• Karakter memiliki bahu yang turun dan tidak tegas, mata menyerupai mata 
manusia biasa dan sedikit sendu mengindikasi bahwa wajah mereka tidak 
memiliki ekspresi yang berlebihan dan lebih mengarah pada kekosongan.  
• Rambut sebatas leher dan tidak menunjukkan fitur gender laki-laki atau 
perempuan secara berlebihan. Karena bipolar merupakan suatu bentuk 
emosi yang dipersonifikasi untuk perancangan buku.  
• Garis putus-putus pada rambut menggambarkan ketidakstabilan yang 












• Mengambil split complementary atau 
kontras dengan memperkenalkan 
warna baru lainnya yang tidak 
mengganggu keseimbangan 2 warna 
kontras.   
• Warna kontras dipilih karena 
kesesuaian dengan konsep yang 
menimbulkan warna kuat dan 
menarik perhatian serta 
menampilkan ketidakstabilan warna 
yang bertolak belakang. 
Kombinasi warna split 
complementary ini akan digunakan 
dengan pembagian proporsi 80% 
warna biru yang secara psikologis 
menampilkan ketenangan, ramah 
dan bertanggung jawab. 20% warna 
orange kemerahan, merah, kuning 




Tabel 4.4 Brainstorming Tipografi 
Alternatif Tipografi  
 
 
Menggunakan prinsip kombinasi font 
yang kontras. Memberi kesan kuat, 
informatif dan bertanggung jawab.  
Hasil kombinasi font. Serif sebagai 
body text. Penggabungan font di-
lakukan berdasarkan studi literatur dan 
pertimbangan target pembaca.  
 
Tabel 4.5 Brainstorming Layout Buku 







 Referensi diambil dari buku 
psikologi oleh DK publishing. 
Memiliki teks yang cukup 
panjang dan ilustrasi yang 
menarik perhatian dan menjadi 
fokus utama pada spread. 
Menggunakan layout multi-
column grids yang fleksibel dan 
teratur. 
Mengaplikasikan penyusunan 
berfokus pada satu gambar yang 
berkaitan dengan topik pem-
bahasan. Menggunakan dialog 







 Ilustrasi diikuti dengan teks yang 
saling berkaitan diikuti dengan 
penomoran. Teks mengikuti 
lebar pada gambar.  
Bentuk poin menggunakan 
pengarahan melalui garis dan 
menyesuaikan penyusunan teks 
dengan ilustrasi. 
 
4.1.2. Designers’ Palette 
 Format 
Dari hasil wawancara, observasi dan proofing yang dilakukan, berikut 
format untuk buku ilustrasi yang ditetapkan: 
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Ukuran 19 cm x 23 cm Ukuran yang sesuai 
untuk buku ilustrasi yang 
berfokus pada informasi 
dan banyak tulisan. 
Binding Perfect Binding Binding jenis ini sangat 
terjangkau dan cocok 
dengan ketebalan buku 
yang dirancang. Binding 
jenis ini juga cocok untuk 
diproduksi dalam jumlah 
banyak.  
Bahan sampul buku Art Carton 310 gsm Laminasi doff memberi 
kesan elegan pada cover. 
Bahan isi Superfine eggshell 148 
gsm. (Alternatif HVS)  
Bahan yang tebal dan 
berkualitas. 
Jumlah Halaman 64 halaman Jumlah yang pas untuk 
konten yang akan 
dibahas. 
 
Kemudian, penulis menggunakan multicolumn grid karena menurut 
Tondreau (2009), kolom ini lebih fleksibel untuk digunakan daripada single 
atau two-column dan juga sesuai dengan kata kunci irregular yang 






Spesifikasi layout yang penulis pakai yakni; top, bottom, outside 
memiliki margin berukuran 1,27 cm dan bagian dalam; inside berukuran 1,9 
cm dan juga menggunakan bleed sebesar 0,5 cm. Hal tersebut 
mempertimbangkan bagian penting dalam desain yang dekat dengan 
binding. 
 Warna 
Penulis menggunakan warna dari skema split complementer. Dua warna 
kontras yang memperkenalkan warna dasar yang berdekatan dengan lawan 
warna. Warna komplementer sulit digunakan dalam jumlah yang banyak, 
namun bekerja dengan baik untuk membuat sesuatu menjadi mudah terlihat. 
 








Penulis menggunakan warna biru sebagai warna yang dominan 
Warna biru gelap, seperti navy, cocok untuk desain yang dapat dipercaya 
dan memberi kesan yang penting. Warna reddish orange atau merah 
digunakan pada hal-hal tertentu saja seperti karakter mania, kalimat penting 
dan warna kuning digunakan sebagai aksen. 
Skema warna split complementer memiliki kontras visual yang sama 
kuatnya dengan skema warna komplementer, tapi tekanannya lebih kurang 
dari komplementer biasa. Berbeda dari komplementer, skema warna ini 
dapat digunakan apabila desain memiliki teks dan menjamin keterbacaan.  
 Karakter 
Penentuan gaya visual terhadap karakter gangguan bipolar ini dimulai dari 
mindmapping yang didasari oleh studi seputar gangguan bipolar yang 
kemudian dilakukan studi eksisting terhadap gaya ilustrasi yang digunakan 
untuk bahan bacaan orang tua seperti buku parenting dan majalah untuk 
orang tua. Kemudian digunakan kuesioner dengan target 36 – 45 tahun 
untuk memilih preferensi gaya visual mereka.  
Gambar 4.3 Palet Warna 
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Gaya visual yang digunakan berupa anatomi seperti manusia biasa 
dan garis melengkung dan bentuk dasarnya lebih dominan pada bentuk oval. 
Untuk outline digunakan garis kasar, tebal dan tipis untuk memberi kesan 
irregular dan tebalnya memberi kesan kuat.  
Penggambaran karakter mania dan depresi ini menggunakan 
proporsi tubuh manusia yang sedikit diperpanjang atau longated untuk 
memperlihatkan kelenturan tubuh karakter. Bentuk dasar karakter lebih 
mengarah pada persegi panjang dan oval. Tubuh karakter tidak memiliki 
lekuk menonjol yang feminim dan badannya tidak dibuat terlalu kokoh 
layaknya laki-laki juga. Penggambaran ini lebih mengarah pada 
penggambaran emosi yang tidak mengenal jenis kelamin dan karakter ini 
layaknya kembar dan tidak memiliki perbedaan. 
Karakter tidak memiliki ekspresi selain ekspresi kosong atau sendu. 
Menurut Lewis (2018), untuk mengevokasi emosi dapat menggunakan 
sensory disruption yang berfokus pada penggambaran interaksi pada 
indera suatu karakter. Melalui sensory disruption, pembaca akan 
merasakan empati dan memperpanjang pengalaman emosinya. Rambut 
Gambar 4.4 Sketsa Visualisasi Karakter 
70 
 
pada karakter tidak terlalu pendek maupun terlalu panjang dan sedikit 
bergelombang untuk menggambarkan ketidakstabilan. Baju yang 
dikenakan karakter hanya berupa baju lengan panjang dan celana panjang 








Pada rambut karakter terdapat garis putus-putus sebagai detail dari 
karakter. Menurut University of Houdston, garis putus-putus menekankan 
terhadap irregular dan sifat terganggu. Garis putus-putus yang terletak 
pada kepala karakter menggambarkan bipolar merupakan gangguan emosi 




Gambar 4.5 Karakter Mania dan Depresi 
Gambar 4.6 Karakter Utama dan Pendukung 
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Selain karakter mania dan depresi terdapat karakter pendukung yang 
menggambarkan “orang lain”. Dengan maupun tanpa ekspresi, karakter 
pendukung berperan sebagai “latar” atau “support” bagi karakter utama. 
Karakter pendukung memiliki warna rambut yang sama dengan karakter 
depresi, namun tidak memiliki garis putus-putus. Warna biru 
melambangkan ketenangan dan bertanggung jawab yang menjadi 








Efek multiply digunakan untuk menggambarkan emosi yang selalu 
berganti dari mania ke depresi atau sebaliknya. Hal ini disesuaikan dengan 
konsep yang menunjukkan iregularitas pada karakter. Namun, tidak seluruh 
bagian tubuh karakter diberi efek multiply karena efek tersebut dapat 
menghilangkan identitas mania dan depresi yang berubah menjadi hitam 
akibat layer yang bertabrakan. 
 Penentuan pada warna karakter yaitu biru dan reddish orange yang 
bertolak belakang dan warna pada baju karakter diturunkan menjadi lebih 
Gambar 4.7 Karakter Utama – Multiply Effect 
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muda untuk memberi ruang istirahat bagi mata pembaca karena warna biru 
dan reddish orange merupakan warna yang cukup menonjol. 
 Tipografi 
Berdasarkan prinsip kombinasi font yang telah diuraikan pada bab 2, penulis 
mengambil kombinasi serif dan sans serif serta membatasi kombinasi 
dengan dua typeface. Karena ilustrasi sudah memiliki unsur garis 
melengkung dan mengalir, maka dalam kombinasi font penulis menghindari 




Menurut Kolenda (2016), font serif lebih mudah dibaca pada hasil 
cetakan dan sans serif lebih cocok untuk media digital. Dalam sebuah 
penelitian, pembaca lebih senang mengevaluasi teks yang scientific ketika 
teks menggunakan font serif. Dalam prinsip kombinasi font, kombinasi 
serif dan sans serif terlihat kontras dan harmonis antar satu sama lain.  







Gambar 4.9 Visualisasi Kontras pada Font Signature 
 
Untuk pemisah antar bagian pada buku, terdapat pembatas berupa 
signature yang berisikan judul bab sebagai pengenalan terhadap bagian 
buku yang akan dibaca. Dalam Designers Insights (2018) menyatakan 
bahwa sebaiknya desainer memanfaatkan bagian tersebut untuk 
memaksimalkan konsep dan membuatnya berbeda atau unik dari desain 
pada bagian isi. Menurut Kolenda (2015), untuk menciptakan atau 
mengungkapkan keunikan melalui font desainer dapat memilih font yang 
kompleks atau memiliki dekorasi seperti script atau decorative font. 
Dipadukan dengan font sederhana yang di mana secara psikologis 
menyiratkan sesuatu secara terus terang dan merupakan kebalikan dari font 
yang kompleks. Penulis memadukan kedua font tersebut karena konsep 











Dimulai dari perencanaan isi buku yang mengacu pada studi pustaka dan 
penyusunan per bab dan sub bab diasistensi oleh Dr. Nilam. Setelah itu bagian isi 
dan proof reading dilakukan oleh Dr. Mariana Foo. Berikut perencanaan isi 
perhalaman pada buku: 
1. Bagian Pembuka 
a. Halaman 1: Halaman judul. 
b. Halaman 2 dan 3: Informasi penerbit dan kalimat persembahan. 
c. Halaman 4 dan 5: Daftar isi. 
2. Bagian Isi - Bab 1: Bipolar Disorder 
a. Halaman 6 dan 7: Lembar pemisah bab. 
b. Halaman 8 dan 9: Pengertian gangguan bipolar dan informasi 
manfaat mengetahui atau mempelajari gangguan bipolar. 
c. Halaman 10 dan 11: Tipe gangguan bipolar disertai ilustrasi 
penggambaran tipe-tipe tersebut. 
Gambar 4.10 Asistensi Perencanaan Konten Buku 
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d. Halaman 12 dan 13: Symptom pada gangguan bipolar; symptom 
pada mania dan depresi.  
e. Halaman 14 dan 15: Mitos dan fakta seputar gangguan bipolar. 
f. Halaman 16 dan 17: Kaitan tindakan bunuh diri dengan gangguan 
bipolar disertai beberapa balon kata yang membuat seolah-olah 
karakter sedang berbicara yang menggambarkan kalimat yang 
boleh diucapkan seputar topik tersebut. 
g. Halaman 18 dan 19: Penyebab gangguan bipolar  
h. Halaman 20 dan 21: Konsekuensi. 
i. Halaman 22 dan 23: Stigma. 
j. Halaman 24 dan 25: Motivasi dan kutipan. 
k. Halaman 26 dan 27: Motivasi untuk caregiver dan template untuk 
refleksi diri. 
3. Bagian Isi - Bab 2: Hubungan 
a. Halaman 28 dan 29: Lembar pemisah bab.  
b. Halaman 30 – 31: Hubungan suportif 
c. Halaman 32 – 33: Memelihara hubungan.  
d. Halaman 34 dan 35: Untuk caregiver, refleksi diri bagi caregiver. 
e. Halaman 36 dan 37: Kisah Demi Lovato. 
f. Halaman 38 dan 39: Para ahli; psikolog, psikiater, therapist. 
g. Halaman 40 dan 41: Psikoedukasi tentang bipolar; informasi, 




h. Halaman 42 dan 43: Interaksi sosial; apa yang mereka butuhkan 
dalam berinteraksi sosial.  
i. Halaman 44 dan 45: Motivasi berupa kutipan mengenai mental 
illness. 
4. Bagian Isi – Bab 3: Gaya Hidup Sehat 
a. Halaman 46 dan 47: Lembar pemisah bab. 
b. Halaman 48 dan 49: Kebiasaan sehat. 
c. Halaman 50 dan 51: Bahasa cinta. 
d. Halaman 52 dan 53: Kemampuan mendengar. 
e. Halaman 54 dan 55: Berisi mitos dan fakta. 
f. Halaman 56 : Pattern 
g. Halaman 57 dan 58: Template simple mood chart dan advanced 
mood chart. 
5. Bagian Penutup 
a. Halaman 59: Halaman berisikan tekstur dan diikuti oleh penutup. 
b. Halaman 60: Daftar pustaka. 
c. Halaman 62 dan 63: Profil pembimbing dan penulis.  
d. Halaman 64: Pattern.  
 Flatplans 
Membuat gambaran keseluruhan halaman buku dalam bentuk spreads yang 








Penentuan alur ini didasari oleh studi pustaka, studi eksisting, wawancara 
dan klarifikasi dari psikolog. Dengan mempertimbangkan pembuka dan 
penutup pada buku, maka ditetapkan banyak halaman pada buku adalah 64 
halaman yang terdiri dari 5 bagian yaitu; pembuka, penutup dan 3 bab isi 
yang telah diimplementasikan sesuai perencanaan dari sub bab sebelumnya.
 
 




Mengkomposisikan elemen grafis bersama dengan teks. Berikut gambaran 










 Ilustrasi ini mengindikasikan gangguan bipolar yang terjadi pada 
satu orang. Namun, kedua karakter juga dapat digunakan sebagai bentuk 
interaksi. Pertama, penulis mempertimbangkan isi konten yang akan 
dirancang ilustrasinya. Dengan mengambil kata kunci pada konten, contoh 
ilustrasi untuk bagian psikoedukasi. Kata kuncinya adalah edukasi yang 
dalam KBBI (2007) berarti pendidikan dan benda yang identik dengan 
pendidikan adalah buku sebagai sumber informasi. 










Pada beberapa ilustrasi mengandung warna orange yang termasuk 
salah satu palet warna. Secara psikologis, warna orange memberi kesan 
ramah dan mengundang sebagai aksen dari kontrasnya warna biru dan 








Penulis menggunakan unsur garis sebagai pattern yang dapat 
digunakan karena secara psikologis sesuai yang telah dibahas pada bab 
Gambar 4.13 Psikoedukasi 
Gambar 4.14 Pattern Garis 
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tinjauan pustaka, garis kurva, tipis, atau garis yang bersambung kembali 
menggambarkan mood yang lembut dan rapuh dan garis putus-putus 
menekankan terhadap iregularitas dan terganggu yang sesuai dengan konsep 
penulis. 
Berikut tampilan layouting pada software indesign; 
 
 
Peletakan nomor halaman terletak pada bagian kanan, pada sisi atas 
dan bawah mengarah pada konsep bipolar yang secara etimologis berarti 
dua kutub; atas dan bawah. Pemberian warna halaman atas berwarna merah 
melambangkan mania yang di mana emosi lebih memuncak atau hype dan 
depresi cenderung sedih atau merasa tertekan.  
















































































Gambar 4.24 Tampilan Bagian Back Matter Buku 
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Gambar 4.25 Thumbnail Ide Sampul Buku 
Proses mencari alternatif desain untuk sampul buku menyesuaikan dengan 
judul buku yaitu Bipolar Care. Penulis mengambil bentuk hati sebagai 
acuan karena caregiver merupakan kunci utama dalam treatment gangguan 












4.2. Analisis Perancangan 
Tabel 4.6 Analisis Warna 
Hasil percobaan terhadap warna Analisis 
 Pada gambar adalah warna yang 
dominan digunakan pada buku. Kedua 
karakter terlihat sangat bertolak 
belakang dan sulit untuk fokus pada 
satu karakter karena keduanya terlihat 
menonjol. 
  
Penambahan warna orange pada 
background yang merupakan turunan 
dari warna reddish-orange memberi 
kesan hangat dan menyatu. Warna 









Permainan saturasi terhadap angka 
yang menunjukkan bahwa pembaca 
akan memasuki chapter baru. Saturasi 
biru terlihat menonjol, namun tidak 
mendominasi karena warna pada 
background menetralisir atau 
meredupkan warna disekitarnya 
sehingga lebih gampang untuk dilihat. 
 
Tabel 4.7 Analisis Layout 
Hasil percobaan terhadap layout Analisis 
 Pada sisi kiri pemanfaatan kolom 
kurang maksimal dan hanya 
memakai beberapa kolom untuk 
menjadi satu. Hal ini bertujuan 
untuk mengarahkan pembaca serta 
menghindari banyaknya ruang 
kosong pada layout. Pada sisi 
kanan, penulis menggunakan arah 
lekuk tubuh karakter, namun 
karena kurang ekstrim 
perbedaannya tidak signifikan. 
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 Spread ini hanya digunakan untuk 
bagian tertentu saja dan bacaan 
langsung tertuju pada konten yang 
ingin disampaikan. Eksplorasi 
pada layout sangat kurang dan 
penulis menambah ilustrasi yang 
memiliki kaitan dengan bahasan.  
 
4.2.4. Analisis Perancangan Media Sekunder 
1. Bantal Bipolar Care 
 
Gambar 4.27 Bantal 
Indrarani (2014), menyatakan bahwa tindakan sederhana seperti memeluk 
dapat meningkatkan jumlah hormon oksitosin dalam tubuh. Hormon 
oksitosin merupakan hormon yang dapat meningkatkan kepercayaan dan 
keyakinan diri, mengurangi rasa takut, serta meningkatkan kasih sayang dan 
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ketenangan. Bantal dapat menjadi alternatif yang baik sebagai benda untuk 
dipeluk. Bantal ini hadir dengan dua sisi yang berbeda warna untuk 
menggambarkan mania dan depresi pada gangguan bipolar.  








Pocket mood tracker ini hadir dalam ukuran A6 yang dapat dibawa 
kapanpun. Mood tracker ini berfungsi untuk memantau episode pada 
gangguan bipolar dan membantu dalam pengenalan symptom penderita. 
3. Saputangan 
 
Gambar 4.29 Saputangan 
Gambar 4.28 Pocket Mood Tracker 
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Menurut Isnaeni (2015), saputangan merupakan tanda cinta dan kasih. 
Terlebih lagi karena saputangan dapat selalu dibawa dan dapat untuk 
mengusap air mata. Karena hal tersebut saputangan disebut sebagai teman 
yang setia karena benda ini tahu kesedihan pemiliknya. Caregiving 
bukanlah hal yang mudah, apalagi caregiver memiliki tingkat stress yang 
lebih tinggi daripada orang normal. Oleh karena itu, saputangan ini dibuat 
untuk mendukung caregiver atau keluarga yang sedang berjuang demi Sang 
Buah Hati. 










Gambar 4.30 Tote Bag 
Tote bag dapat dibawa kemana-mana dan berfungsi untuk menyimpan 
barang. Caregiver pasti memiliki barang yang perlu dibawa untuk merawat 













Gambar 4.31 Mini X-banner 
Mini X-banner berfungsi untuk meningkatkan keberadaan buku dan 
diletakkan di sekitar tumpukan buku yang dijual. Selain itu, penulis juga 
menggunakan poster agar dapat ditempel di daerah-daerah pusat keramaian 
atau di sekitar toko buku. 
 
Gambar 4.32 Media Promosi 
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Penulis menggunakan media sosial facebook dan instagram sebagai media 
promosi secara online karena berdasarkan observasi, masih banyak 
masyarakat dewasa akhir menggunakan media sosial ini dan instagram 
lebih berfokus pada ilustrasi untuk menarik perhatian pengguna. Promosi 
media digital dipublikasikan melalui website toko buku gramedia yang 
merupakan toko buku terbesar di Indonesia. 
4.3. Budgeting 
Berikut perkiraan harga jual buku ilustrasi Bipolar Care yang dirancang dan dicetak 
sebanyak 1000 eksemplar. Budgeting ini dihitung dari biaya desain, bahan, proses 
produksi dan penambahan keuntungan. 
Tabel 4.8 Harga Desain 
 
Tabel 4.9 Tabel Produksi Bagian Isi 
Harga Desain Rp 9.000.000,00 
Harga ilustrasi bagian isi + cover 
• 65 halaman, @150.000,00  
Rp 9.750.000,00 
Harga layouting + finishing 
•  64 halaman, @50.000,00 
Rp 3.200.000,00 
Total Rp 21.950.000,00 
Biaya Film 
• P x L x Warna x Rp 25,00 x spread 
38 x 23 x 4 x Rp 25,00 x 32 
= Rp 2.796.800,00 








• Plano 79 x 109 cm, @16 spread (2 muka) 
1 buku: 2 lembar plano 
1000 buku: 2000 lembar (4 rim)  
• Harga kertas per rim  
(P x L x gsm x Rp 12.900,00) / 20.000 
 
4 x ((79 x 109 x 150 x Rp 
12.900,00) / 20.000)) 
= Rp 3.240.700,00 
 
 
Biaya Cetak GTO Rp 400.000,00 
Total Rp 6.437.500,00 
Biaya Film (Cover 1 Spread) 
• P x L x Warna x Rp 25,00 x spread 
Rp 87.400,00 
Biaya Kertas 
• 1 plano: 8 spread 
1000 buku/ 8 spread= 125 lembar plano 
(0,25 rim) 
• Art Carton 310 gsm 
(P x L x gsm x Rp 12.900,00) / 20.000 
 
0,25 x ((79 x 109 x 310 x 
Rp 12.900,00) / 20.000) 
= Rp 430,443,00 
Biaya Cetak GTO Rp 400.000,00 
Biaya Laminasi Doff Rp 500.000,00 
Jilid Lem Panas (Rp 75,00 x 1000 buku) Rp 75.000,00 
Total Rp 1.492,843 
95 
 
Tabel 4.11 Tabel Harga Satuan Buku 
Modal per Buku 
• (Desain + Bagian Isi + Bagian 
Cover) / 1000 
(Rp 21.950.000,00 + Rp 6.437.500,00 
+ Rp 1.492,843) / 1000 = Rp 29.880,00 
Pembulatan: Rp 29.900,00 
Harga Jual Satuan (15%) 
*Belum termasuk pajak 
Rp 35.000,00 
 
